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Abstract

Strengthening consolidated financial reporting is a key factor in supporting the
business sustainability of Village-Owned Enterprises (BUMDes). The Kalongan
Mandiri Jaya BUMDes faces various challenges in managing its financial
reports, such as limited accounting knowledge, an unintegrated reporting
system, and minimal transparency and accountability. To address these
challenges, a program to strengthen consolidated financial reporting is
proposed through several strategic solutions, including accounting training for
BUMDes managers, the implementation of an integrated financial reporting
system, and strengthening internal controls to enhance transparency and
accountability. The target outcomes of this program include improving
accounting understanding for BUMDes managers, implementing consolidated
financial reports, and improving the transparency and accountability system.
The results of the research and community service programs demonstrate that
the Kalongan Mandiri Jaya BUMDes is able to strengthen its financial
governance, increase competitiveness, and ensure long-term business
sustainability. Overall, this program received positive feedback from BUMDes
managers. They believe the mentoring provided has opened new insights into the
importance of accountability and transparency in fund management.
Furthermore, this activity has also been proven to strengthen the capacity of
BUMDes in compiling reports to external parties, including village
governments, business partners, and financing institutions.

Abstrak

Penguatan pelaporan keuangan konsolidasi merupakan faktor kunci dalam
mendukung keberlanjutan bisnis Badan Usaha Milik Daerah (BUMDes).
BUMDes Kalongan Mandiri Jaya menghadapi berbagai tantangan dalam
pengelolaan keuangan, seperti keterbatsan pemahaman akuntansi, sistem
pelaporan yang belum terintegrasi, serta minimnya transparansi dan
akuntabilitas. Untuk menjawab permasahalan tersebut, program penguatan
pelaporan keuangan konsolidasi diusulkan melalui beberapa solusi strategis,
antara lain pelatihan akuntansi bagi pengelola BUMDes, penerapan sistem
pelaporan yang terintegrasi, serta penguatan kontrol internal guna meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas. Target capaian dari kegiatan ini mencakup
peningkatkan pemahamann akuntabilitas bagi pengelola BUMDes, penerapan
konsolidasi laporan keuangan, serta perbaikan sistem transparansi dan
akuntabilitas. Hasil penelitian sekaligus pengabdian yang dilakukan
menunjukkan bahwa BUMDes Kalongan Mandiri Jaya mampu memperkuat tata
kelola keuanganya, meningkatkan daya saing, dan memastikan keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang.. secara umum, kegiatan ini mendapatkan apresiasi
positif dari pengelola BUMDes. Mereka menilai bahwa pendampingan yang
diberkan telah membuka wawasan baru mengenai pentingnya akuntabilitas dan
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transparansi dalam pengelolaan dana. Lebih jauh, kegiatan ini juga terbukti
memperkuat kapasitas BUMDes dalam menyusun laporan kepada pihak
eksternal, termasuk pemerintah desa, mitra usaha dan lembaga pembiayaan.

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memainkan peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi desa melalui berbagai usaha yang dijalankan secara profesional(Nasfiza
et al., 2024a). BUMDes Kalongan Mandiri Jaya adalah salah satu BUMDes yang berkembang
cepat, namin masih menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan secara transparan,
akurat dan sesuai dengan standar akuntansi. Peningkatan pelaporan keuangan konsolidasi
menjadi faktor penting untuk mendukung keberlanjutan BUMDes serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan pihak-pihak yang berkaitan(Faisol & Norsain, 2022). Seiring
berkembangnya berbagai usaha yang dimiliki BUMDes Kalongan Mandiri Jaya, manajemen
keuangan yang dimilikipun semakin rumit. Setiap usaha memiliki laporan keuangan sendiri
dan perlu digabungkan agar bisa menunjukkan kondisi keuangan BUMDes secara
menyeluruh(Pamungkas, 2023). Jika sistem pelaporan tidak baik, risiko kebocoran dana,
penggunaan dan yang tidak efisien serta kesulitan merencanakan bisnis bisa meningkat
(Darwis, 2022).

Keberlanjutan bisnis sangat bergantung pada keterbukaan dan akauntabilitas dalam
pengelolaan keuangan, karena hal tersebut menjadi dasar pertumbuhan jangka panjang. Sistem
pelaporan yang tertib membantu BUMDes mengenali peluang usaha baru, meningkatkan minat
investor, serta memperkuat daya saing di tingkat lokal maupun regional(Ratna Dwi Jayanti &
Musnurhadi, 2023). Selain itu, laporan keuangan yang tersusun rapi dan dapat
dipertanggungjawabkan juga memudahkan BUMDes memperoleh akses pendanaan dari
lembaga keuangan maupun program pemerintah yang menuntut kelengkapan dokumen
keuangan(Pribadi et al., 2023). Namun, penerapan sistem pelaporan keuangan di BUMDes
Kalongan Mandiri Jaya masih menghadapi beberapa kendala. Sebagai contoh keterbatasan
tenaga ahli di bidang akuntansi, kurangnya pemahaman mengenai prosedur konsolidasi laporan
keuangan, serta masih minimnya penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan secara
teratur. Hal ini terlihat dari sederhananya laporan keuangan yang dibuat oleh masing-masing
unit usaha BUMDes, seperti usaha pengelolaan sampah, wisata, jasa dan lain
sebagainya(Supriadi & Arisondha, 2022). Pengelola BUMDes belum memiliki laporan
mengenai kondisi keuangan dan arus kas mereka. Sehingga diperukan langkah strategis seperti
meningkatkan kapasitas SDM di bidang akuntansi, menerapkan teknologi digital dalam
pengelolaan keuangan, serta memperbaiki sistem administrasi keuangan secara
modern(Rachmawati, 2024).

Usaha BUMDes bisa bertahan jika dikelola dengan cara yang profesional, selalu
memperkenalkan ide baru dalam layanan dan produk, serta mampu beradaptasi terhadap
perubahan di bidang dalam layanan dan produk(Devananda & Darmawan, 2024). Salah satu
cara utama untuk menjaga kelangsungan usaha adalah dengan memperluas jenis usaha yang
dijalankan(Ahmad, 2021). Dengan menambah sektor usaha yang menjanjikan, BUMDes bisa
memperbanyak sumber penghasilan dan mengurangi ketergantungan pada satu jenis usaha
saja. Selain itu, memperkuat kerja sama dengan pihak swasta, lembaga keuangan, dan
masyarakat setempat juga sangat penting dalam meningkatkan daya saing BUMDes dan
memastikan usaha tetap berjalan baik dalam jangka panjang(Afrida, 2016). Upaya memperkuat
sistem pelaporan keuangan konsolidasi di BUMDes Kalongan Mandiri Jaya tidak ganya untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Dengan mengelola
keuangan secara baik, BUMDes bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi desa yang berkelanjutan(Aliah et al., 2022).
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Program pengabdian kepada masyarakat ini dibuat dengan tujuan mendorong penerapan
sistem pelaporan keuangan yang lebih transparan, akurat dan sesuai dengan stadard yang
berlaku. Selain itu, program ini juga bertujuan memberikan pelatihan dan bimbingan kepada
pengelola BUMDes agar lebih mengerti cara membuat pelaporan keuangan konsolidasi
(Ramayani & Fitri, 2023). Menggunakan teknologi digital untuk mempercepat dan
memudahkan pengelolaan keuangan(Dinda Natalia & Sujana, 2022). Meningkatkan
akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan BUMDes, serta menyediakan laporan
keuangan yang valid dan bisa digunakan sebagai dokumen pendukung dalam mengajukan
dana.

Manfaat yang diinginkan dari program ini adalah menyelesaikan masalah yang ada,
dengan sistem pelaporan keuangan yang lebih baik, BUMDes dapat memastikan setiap
transaksi jelas dan dapat dipertanggungjawabkan(Asra et al., 2021). Pelatihan dan bimbingan
yang diberikan akan meningkatkan pemahaman pengelola BUMDes mengenai pengelolaan
keuangan sesuai standar yang berlaku. Dengan sistem yang lebih terintegrasi, pengelolaan dana
dan aset BUMDes dapat dilakukan lebih efektif dan efisien(Daud et al., 2020). Laporan
keuangan yang baik merupakan syarat penting untuk mengajukan pendanaan dari lembaga
keuangan atau program bantuan pemerintah, sehingga hal ini akan sangat membantu pengelola
dalam mencapai tujuan tersebut(Jaya, 2024). Transparansi dalam laporan keuangan akan
memperkuat kepercayaan masyarakat, mitra bisnis, serta investor BUMDes. Dengan sistem
pelaporan keuangan yang lebih baik, BUMDes dapat mengembangkan usaha secara lebih
strategis dan terencana(Devananda & Darmawan, 2024). Berbagai manfaat tersebut, program
pengabdian ini diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan dan daya saing BUMDes
Kalongan mandiri Jaya di masa depan(Widadi et al., 2022).

Program pengabdian masyarakat ini hadir sebagai jawaban atas tantangan yang ada pada
BUMDes Kalongan Mandiri Jaya, dengan memberikan dukungan konkret melalui pelatihan,
pendampingan dan penerapan sistem pelaporan keuangan yang lebih terstruktur. Harapan dari
program ini adalah, pengelola BUMDes tidak hanya memahami konsep akuntansi dasar, tetapi
juga mampu mengimplementasikanya dalam praktik sehari-hari secara konsisten. Laporan
keuangan yang dihasilkan dapat menjadi sumber informasi yang valid, mendukung
pengambilan keputusan, sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat dan mitra
strategis(Bambang Haryadi, 2023).

METODE

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan secara sistematis bagi mitra
BUMDes Kalongan Mandiri Jaya didasarkan pada berbagai hasil penelitian sebelumnya terkait
pengelolaan dana desa. Pertama diperlukan peningkatan pemahaman mengenai akuntansi
melalui pelatihan mendalam mengenai sistem pelaporan keuangan sesuai standar, termasuk
pengakuan akun-akun yang relevan dalam penyusunan laporan keuangan Kedua, integrasi
sistem laporan keuangan perlu diwujudkan dengan mendorong konsolidasi dalam membaca
dan menganalisis informasi keuangan yang disajikan. Ketiga, transoparansi dan akuntabilitas
harus diperkuat melalui pelatihan mengenai mekanisme kontrol serta audit internal, agar
laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya dan mendukung tata kelola usaha desa yang
berkelanjutan.

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi mitra serta solusi yang telah disepakati bersama,
kegiatan penyelesaian masalah dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap persiapan
diawali dengan penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan bersama mitra, mempersiapkan
bahan-bahan pelatihan, serta melakukan identifikasi detail terkait pelaksanaan program. Tahap
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian yang disusun sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat oleh tim pengabdian bersama pengurus BUMDes Kalongan
Mandiri Jaya. Mengacu pada identifikasi permasalahan dan solusi yang ditawarkan, tim
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pengabdian merancang program dengan jangka waktu delapan bulan, dimulai dari bulan Maret
hingga Oktober. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara
rutin melalui pemantauan progres pengelolaan BUMDes Kalongan Mandiri Jaya, khususnya
dalam implementasi inovasi produk dan pemaasaran digital. Hasil dari evaluasi ini dituangkan
dalam laporan keuangan yang memuat tingkat keberhasilan program serta berbagai tantangan
yang dihadapi selama pelaksanaan(Mahmud et al., 2023).

Selain itu, ada beberapa langkah pendukung lain yang juga ditawarkan untuk membantu
mitra BUMDes Kalongan Jaya Mandiri. Sebagai contoh, dalam hal peningkatan pemahaman
akuntansi, pelatihan tidak hanya diberikan satu kali, tetapi dilakukan secara bertahap dengan
pendekatan praktik langsung. Jadi, pengurus BUMDes tidak hanya memahami teori, tetapi juga
bisa langsung mencoba menyusun laporan keuangan dari transaksi sehari-hari(Susilowati,
Mahmud, Widhiastuti, et al., 2020). Dengan cara ini, mitra akan lebih terbiasa dan percaya diri
saat mengelola keuangan. Disisi transparansi dan akuntabilitas, solusi yang diberikan tidak
berhenti pada pelatihan saja, melainkan juga memperkuat budaya komunikasi terbuka di
lingkungan BUMDes. Laporan keuangan tidak hanya disimpan untuk internal, tetapi juga bisa
disampaikan secara periodik kepada masyarakat desa. Hal ini penting agar warga merasa
dilibatkan dan percaya bahwa dana yang dikelola benar-benar digunakan untuk kepentingan
bersama(Susilowati, Mahmud, Rachmadani, et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilaksanakan pada bulan Juni
2024 di Desa Kalongan. Kegiatan ini merupakan respon terhadap kebutuhan mitra dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasi yang selama ini belum optimal, baik dari aspek
sistem pelaporan, pemahaman dasar akuntansi, maupun konsistensi impelemtasi pencatatan.
Kegiatan diawali dengan pendekatan edukatif dan dialogis, di mana tim pengabdian
menyampaikan pentingnya pelaporan keuangan yang terstruktur sebagai upaya menjaga
keberlanjutan usaha BUMDes. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan memberikan
respon positif, karena materi yang disampaikan relevan langsung dengan permasalahan
operasional yang mereka hadapi.

Salah satu capaian penting dari pelatihan ini adalah keberhasilan peserta dalam menyusun
laporan keuangan konsolidasi sederhana yang mencakup:

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode (Neraca)

2. Laporan laba rugi gabungan antar unit usaha BUMDes

3. Laporan arus kas yang menggambarkan sumber dan penggunaan dana

m

...............

© BUKUIURNAL

Gambar 1. Template Laporan keuangan

Penerapan template yang telah disesuaikan dengan kondisi dan skala usaha BUMDes
terbukti membantu peserta memehahami alur pelaporan serta klasifikasi akun keuangan.
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Templat tersebut dirancang agar mudah digunakan oleh pengelola BUMDes meskipun tidak
memiliki latar belakang akuntansi yang kuat. Selain pelatihan, kegiatan ini juga dilengkapi
dengan pendampingan intensif yang dilakukan baik secara langsung maupun daring.
Pendampingan mencakup revisi laporan yang telah disusun, pengecekan konsistensi data antar
unit usaha, serta penggabungan laporan keuangan antar unit bisnis.

Secara umum, kegiatan pengabdian ini mendapat apresiasi positif dari pengelola
BUMDes. Mereka menilai bahwa pendampingan yang diberikan telah membuka wawasan baru
mengenai pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana. Lebih jauh,
kegiatan ini juga memperkuat kapasitas BUMDes dalam menyusun laporan kepada pihak
eksternal, termasuk pemerintah desa, mitra usaha dan lembaga pembiayaan(Nasfiza et al.,
2024b). Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga menghasilkan beberapa dampak positif lainya
bagi pengelola BUMDes Kalongan Mandiri Jaya. Salah satunya adalah meningkatnya
kemampuan peserta dalam memahami alur transaksi harian hingga dapat diolah menjadi
informasi keuangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Peserta dengan
jumlah 5 orang yang sebelumnya merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan kini lebih
percaya diri karena telah terbiasa menggunakan template yang diberikan.

Proses pelatihan dan pendampingan juga mendorong terjadinya kolaborasi antar unit usaha
BUMDes. Unit usaha yang sebelumnya berjalan terpisah mulai menyadari pentingnya berbagi
informasi keuangan agar laporan keuangan konsolidasi lebih akurat. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan tidak hanya membangun keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kerja
sama internal. Dari sisi motivasi, kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran baru di
kalangan pengelola BUMDes bahwa laporan keuangan bukan sekedar kewajiban administratif,
melainkan juga alat strategis untuk megukur kinerja usaha, mengambil keputusan dan
meyakinkan pihak luar tentang kredibilitas BUMDes(Faizah Khaeruddin et al., 2025). Bahkan
beberapa peserta menyampaikan keingingannya untuk terus mendapatkan pelatihan lanjutan,
khususnya terkait pemanfaatan aplikasi akuntansi digital agar proses pencatatan lebih efisien.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menyelesaikan masalah jangka
pendeik, tetapi juga memberi fondasi kuat bagi pengelola BUMDes dalam membangun budaya
transparansi, akuntabilitas, serta tata kelola usaha yang berkelanjutan. Lebih jauh, hasil
kegiatan ini diharapkan mampu menjadi langkah awal bagi BUMDes Kalongan Mandiri Jaya
untuk berkembang menjadi lembaga ekonomi desa yang mandiri, dipercaya masyarakat dan
mampu bersaing dalam menghadapi tantangan usaha di masa depan.

| m—— el s /{
,

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Hasil pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa pengelola BUMDes telah
memiliki pemahaman yang lebih baik terkait pentingnya pelaporan keuangan secara
konsolidasi. Peserta kegiatan berhasil memahami alur penyusunan laporan keuangan
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konsolidasi yang mencakup neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas antar unit usaha.
Template pelaporan berbasis excel yang disediakan terbukti menjadi alat bantu yang efektif
dalam menyusun laporan keuangan yang lebih tertata dan akuntabel.

Kegiatan ini juga turut memperkuat tata kelola keuangan BUMDes secara menyelururh
yang sangat penting untuk mendukung keberlanjutan usaha dan kepercayaan stakeholder.
Dengan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, pengelolaan BUMDes kini lebih siap
dalam melaksanakan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa dan hasil
usaha. Ke depan, diharapkan keterampilan yang sudah dimiliki oleh pengurus BUMDes dapat
terbus dipraktekan secara konsisten, sehingga laporan keuangan bukan hanya sekedar
formalitas, tetapi benar-benar menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usaha. Dengan
begitu, BUMDes Kalongan Mandiri Jaya dapat tumbuh lebih sehat, dipercaya masyarakat dan
mampu mengembangkan peluang usaha baru yang bermanfaat bagi desa.
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